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	PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
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	Mata Kuliah
	:
	Keperawatan HIV/AIDS
	Kode MK
	: 
	NSA

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	Ilmu Keperawatan Dasar, Biomedik, Komunikasi
	Bobot MK
	:
	2  sks

	Dosen Pengampu
	:
	Ns. Ira Rahmawati S. Kep, MNSc.(EM)
	Kode Dosen
	:
	7659

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 50 menit, dan  praktikum, 

	Capaian Pembelajaran
	:
	Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran keperawatan HIV AIDS  mahasiswa mampu:

1. Melakukan asuhan keperawatan pada kasus dengan HIV/AIDS dan penyalahgunaan NAPZA
2. Melakukan simulasi pendidikan kesehatan pada kasus dengan HIV/AIDS dan penyalahgunaan NAPZA
3. Mengintegrasikan hasil penelitian yang berhubungan dengan kasus HIV/AIDS dan penyalahgunaan NAPZA
4. Melakukan simulasi asuhan keperawatan pada kasus dengan HIV/AIDS dan penyalahgunaan NAPZA
5. Mendemonstrasikan intervensi keperawatan pada kasus dengan HIV AIDS dan penyalahgunaan NAPZA


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan HIV/AIDS

	1. Epidemiologi global dan lokal HIV/AIDS
2. Aspek psiko, sosio, kultural dan spiritual klien dengan HIV/AIDS
3. Stigma pada ODHA
4. Perilaku beresiko pada klien dengan ODHA
	1. Ceramah dan diskusi

2. Case study, SGD

	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010. 
3. French, H, Greeff, M, Watson, MJ & Doak, CM 2015, 'HIV stigma and disclosure experiences of people living with HIV in an urban and a rural setting', AIDS Care, vol. 27, no. 8, pp. 1042-1046.
4. Chambers, LA, Rueda, S, Baker, DN, Wilson, MG, Deutsch, R, Raeifar, E, Rourke, SB & Team, TSR 2015, 'Stigma, HIV and health: a qualitative synthesis', BMC Public Health, vol. 15, no. 1, p. 848.

	Mahasiswa mampu menjelaskan cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi stigma yang berkembang di masyarakat mengenai HIV/AIDS

	
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan HIV/AIDS

	1. Patofisiologi HIV/AIDS
2. Pemeriksaan fisik dan Diagnosis HIV/AIDS

3. Penatalaksanaan HIV/AIDS
	1. Ceramah dan diskusi

2. Case study

3. SGD
4. praktikum

	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pemeriksaan fisik pada pasien dengan HIV/AIDS dan menganalisa tanda dan gejala yang muncul berdasarkan patofisiologi HIV 

	1. 
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan HIV/AIDS

	1. peran perawat dalam meningkatkan kepatuhan pasien HIV/AIDS terhadap ARV

2. VCT dan dasar dasar konseling bagi pasien dengan HIV/AIDS
	1. Ceramah dan diskusi

2 role play

	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
3. Parsons, JT, VanOra, J, Missildine, W, Purcell, DW & Gomez, CA 2004, 'Positive and Negative Consequences of HIV Disclosure Among Seropositive Injection Drug Users', AIDS Education and Prevention, vol. 16, no. 5, Oct, pp. 459-475.

	Mahasiswa mampu menjelaskan peran peran perawat dan keluarga dalam meningkatkan kepatuhan ODHA terhadap ARV

	4 
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien populasi khusus dengan HIV/AIDS

	1. Askep pada ibu hamil dengan HIV/AIDS
2. Askep pada anak dan remaja dengan HIV/AIDS

3. Askep pada pasien dengan penyalahgunaan NAPZA dengan HIV/AIDS


	1. Case studi 
2. seminar
	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
3. Varga, CA, Sherman, GG & Jones, SA 2006, 'HIV-disclosure in the context of vertical transmission: HIV-positive mothers in Johannesburg, South Africa', AIDS Care - Psychological and Socio-Medical Aspects of AIDS/HIV, vol. 18, no. 8, pp. 952-960.

	Mahasiswa mampu melakukan simulasi asuhan keperawatan pada pasien yang termasuk populasi khusus dengan HIV/AIDS

	 5. 
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi pendidikan kesehatan pada kasus dengan HIV AIDS
	Pencegahan primer, sekunder dan tersier klien dengan HIV/AIDS
	1. Ceramah dan diskusi
2. SGD

3. Case study
	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.

	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pendidikan kesehatan tentang pencegahan primer, sekunder dan tersier klien dengan HIV/AIDS

	6. 
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi pendidikan kesehatan pada kasus dengan penyalahgunaan NAPZA
	Pencegahan primer, sekunder dan tersier klien dengan HIV/AIDS
	1. Ceramah dan diskusi

2. SGD
3. Case study
	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.

	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan pendidikan kesehatan tentang pencegahan primer, sekunder dan tersier klien dengan penyalahgunaan NAPZA

	   7. 
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan hasil penelitian yang berhubungan dengan kasus HIV/AIDS
	Trend dan issue HIV/AIDS
Family centered pada ODHA
	1. Case study
2. Project based learning
	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
3. Journal terkait

	Mahasiswa mampu melakukan studi literature dan menganalisa trend dan issue yang terkait dengan HIV/AIDS

	   8.  
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan hasil penelitian yang berhubungan dengan kasus HIV/AIDS
	1. Disclosure practice
2. Preceived benefits and drawback of HIV status disclosure


	1. Case study

2. Project based learning
	1. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008. 
2. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
3. Catona, D, Greene, K & Magsamen-Conrad, K 2015, 'Perceived Benefits and Drawbacks of Disclosure Practices: An Analysis of PLWHAs' Strategies for Disclosing HIV Status', J Health Commun, vol. 20, no. 11, pp. 1294-1301.

	Mahasiswa  mampu melakukan simulasi pendidikan kesehatan/konseling tentang pentingnya disclosure pada klien dengan HIV/AIDS

	9. 
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan penyalahgunaan NAPZA
	1. Pengertain dan istilah NAPZA
2. Penggolongan NAPZA

3. Mekanisme penggunaan NAPZA didalam tubuh

4. Dampak penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA
	1. Ceramah
2. Case study 

3. SGD
	1. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
2. Sumiati., Asuhan Keperawatan pada Klien Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA., 2009., Jakarta: Trans Info Media.

	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme terjadinya ketergantungan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA. 

	10.
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan penyalahgunaan NAPZA
	1. Konsep penanganan kegawatdaruratan NAPZA
2. Jenis-jenis kegawatdaruratan NAPZA

3. Proses keperawatan pada pasien dengan kegawatdaruratan NAPZA
	1. Ceramah
2. Case study

3. SGD

4. praktek
	1. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
2. Sumiati., Asuhan Keperawatan pada Klien Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA., 2009., Jakarta: Trans Info Media.

	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan penanganan pasien dengan kegawatdaruratan NAPZA

	11
	Mahasiswa mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan penyalahgunaan NAPZA
	1. Pengertian detoksikasi
2. Jenis-jenis detoksikasi

3. Pengkajian keperawatan pada pasien yang menjalani detoksikasi

4. Masalah-masalah keperawatan pada pasien yang menjalani detoksikasi

5. Intervensi keperawatan pada klien yang menjalani detoksikasi
	1. Ceramah

2. Case study

3. SGD
	1. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
2. Sumiati., Asuhan Keperawatan pada Klien Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA., 2009., Jakarta: Trans Info Media.

	Mahasiswa mampu menjelaskan langkah-langkah detoksikasi klien dengan ketergantungan NAPZA

	12
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan hasil penelitian yang berhubungan dengan penyalahgunaan NAPZA
	1. Konsep Family centered pada penanganan pasien dengan penyalahgunaan NAPZA
2. Prinsip komunikasi dan konseling pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA
	1. Ceramah

2. Case study
3. Studi literatur

4. demonstrasi
	1. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
2. Sumiati., Asuhan Keperawatan pada Klien Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA., 2009., Jakarta: Trans Info Media.

	Mahasiswa dapat mendemonstrasikan tehnik komunikasi dan konseling pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA

	13
	Mahasiswa mampu melakukan simulasi terapi kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA
	1. Pengertian terapi kelompok
2. Jenis-jenis aktivitas kelompok

3. Pedoman pelaksanaan TAK
	1. Case study
2. Role play
	1. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
2. Sumiati., Asuhan Keperawatan pada Klien Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA., 2009., Jakarta: Trans Info Media.

	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan terapi aktivitas kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA

	14
	Review materi
	1. Asuhan keperawatan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA

2. Asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS
	1. Diskusi

2. Case study
	1. Nursing Diagnosis: Definition and Classification North American Nursing Diagnosis Association, 2010.
2. Paul A. Volberding., Merle A. Sande., Joep Lange., Warner C. Greene., and Joel E. Gallant., Global HIV/AIDS Medicine. WB Saunders, 2008
3. Sumiati., Asuhan Keperawatan pada Klien Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAPZA., 2009., Jakarta: Trans Info Media.

	Mahasiswa mampu menjelaskan asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS dan penyalahgunaan NAPZA


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1,2 dan 3
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan asuhan   keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS yang tepat 80-90% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan asuhan   keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS yang tepat
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan asuhan   keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS yang tepat 55-65% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan asuhan   keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS yang tepat > 50% dan sikap dan penampilan yang baik
	Memahami konsep dan mampu menjelaskan asuhan   keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS secara tidak tepat dan tidak benar
	20%

	 4
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan  pada klien yang termasuk populasi khusus dengan HIV/AIDS yang tepat dan benar 80 - 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan  pada klien yang termasuk populasi khusus dengan HIV/AIDS yang tepat dan benar 66- 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan  pada klien yang termasuk populasi khusus dengan HIV/AIDS yang tepat dan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan  pada klien yang termasuk populasi khusus dengan HIV/AIDS yang tepat dan benar
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan  pada klien yang termasuk populasi khusus dengan HIV/AIDS dengan tidak tepat dan tidak benar
	10 %

	5 dan 6
	Post test
	Test praktikum
	Mempraktekkan  pendidikan kesehatan pada pasien dengan HIV/AIDS dan atau penyalahgunaan NAPZA dengan benar 80 - 90%  dan sikap penampilan yang baik
	 Mempraktekkan  pendidikan kesehatan pada pasien dengan HIV/AIDS dan atau penyalahgunaan NAPZA dengan benar 66 -79%  dan sikap serta penampilan yang baik
	 Mempraktekkan  pendidikan kesehatan pada pasien dengan HIV/AIDS dan atau penyalahgunaan NAPZA dengan benar 55-65% dan sikap serta penampilan yang baik
	Mempraktekkan  pendidikan kesehatan pada pasien dengan HIV/AIDS dan atau penyalahgunaan NAPZA dengan benar 50% dan sikap penampilan yang baik
	Belum mampu mempraktekan pendidikan kesehatan pada pasien dengan HIV/AIDS dan atau penyalahgunaan NAPZA
	20 %

	7 dan 8


	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan hasil penelitian terbaru dalam asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS dengan benar 80 - 90% serta  sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan hasil penelitian terbaru dalam asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS dengan benar 66 - 79% serta  sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan hasil penelitian terbaru dalam asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS dengan benar 55-65% serta  sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan hasil penelitian terbaru dalam asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS dengan benar > 50% serta  sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan hasil penelitian terbaru dalam asuhan keperawatan pada klien dengan HIV/AIDS dengan tidak tepat dan tidak benar
	10 %

	8, 9 dan 10
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA dengan benar 80 – 90% serta sikap yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA dengan benar 66 – 79% serta sikap yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA dengan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA dengan benar > 50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip-prinsip asuhan keperawatan pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA secara tidak benar dan tidak tepat
	30 %

	11 dan 12
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan prinsip dan langkah detoksikasi pada klien dengan ketergantungan NAPZA dengan benar 80- 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip dan langkah detoksikasi pada klien dengan ketergantungan NAPZA dengan benar 66-79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip dan langkah detoksikasi pada klien dengan ketergantungan NAPZA dengan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip dan langkah detoksikasi pada klien dengan ketergantungan NAPZA dengan benar > 50% dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan prinsip dan langkah detoksikasi pada klien dengan ketergantungan NAPZA secara tidak benar dan tidak tepat
	10%

	13
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan terapi aktivitas kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA yang tepat dan benar 80- 90%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan terapi aktivitas kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA yang tepat dan benar 66 - 79%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan terapi aktivitas kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA yang tepat dan benar 55 - 65%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan terapi aktivitas kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA yang tepat dan benar >50%  dan sikap penampilan yang baik
	Menjelaskan terapi aktivitas kelompok pada klien dengan penyalahgunaan NAPZA secara tidak tepat dan tidak benar 
	10%


Komponen penilaian :

1. praktek= 20%

2. tugas = 15%
3. UTS = 30%

4. UAS = 35 %
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